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ABSTRACT 
 

This study aims to improve students' mathematical reasoning skills on the SPLDV 

material (linear equation of two variables) using the STAD learning model for class VIII students 

at SMP Negeri 13 Medan. This type of research is CAR (Classroom Action Research). The 

subjects of this study were 35 students of class VIII and the object of this research was the whole 

process of learning mathematics using the STAD type cooperative learning model in class VIII at 

SMP Negeri 13 Medan. The research instruments used in this study were pretest, posttest, and 

observation sheets. Pre-test is given before learning (Pre-Test) in class IX, Post-test 1 and 

Post-test 2 are given after learning. This shows an increase in the average score of each aspect of 

reasoning achieved by students in the posttest cycle 1 and after the posttest cycle 2, which is 

known based on the pretest question, which is 62.4% and after implementing the STAD learning 

model it is found that there is a change from the posttest cycle 1 namely 61.4% so that the 

post-test cycle 2 is 94.2%. And from the observations by the teacher during the learning process 

by applying the STAD learning model it was categorized as very good with a score of 100 and the 

results of student observations were categorized as very active with a score of 81.33 which 

increased from cycle 1 to cycle 2. From the results of the research cycle 1 and cycle 2 it can be 

seen it was concluded that the STAD type cooperative learning model could improve the 

mathematical reasoning ability of eighth grade students of SMP Negeri 13 Medan. 

Keywords: Mathematical reasoning ability,SPLDV, STAD, PTK 

 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa 

pada materi SPLDV (persamaan liner dua variabel) menggunakan model pembelajaran STAD 

pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 13 Medan. Jenis penelitian ini yaitu PTK (Penelitian 

tindakan Kelas). Subjek penelitian ini yaitu 35 siswa kelas VIII dan objek penelitian ini adalah 

keseluruhan proses pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD di kelas VIII di SMP Negeri 13 Medan. Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pretes,postes, dan lembar observasi. Tes awal diberikan sebelum 

pembelajaran ( Pre Test ) dikelas IX, Postes 1 dan Postes 2 diberikan setelah pembelajaran. Hal 

ini menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata tiap aspek penalaran yang dicapai peserta 

didik pada postes siklus 1 dan setelah postes siklus 2, yaitu diketahui berdasarkan pretes soal yaitu 
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62,4% dan setelah dilakukan penarapan model pembelajaran STAD ditemukan adanya perubahan 

dari postes siklus 1 yakni  61,4% sehingga postes siklus 2 sebesar 94,2%. Dan dari hasil 

pengamatan oleh guru selama proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

STAD dikategorikan sangat baik dengan skor 100 dan hasil pengamatan siswa dikategorikan 

sangat aktif dengan skor 81,33 mengalami peningkatan dari siklus 1 hingga siklus 2. Dari hasil 

penelitian siklus 1 dan siklus 2 dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 13 

Medan. 

Kata Kunci : Kemampuan penalaran matematis, SPLDV, STAD, PTK 

 

PENDAHULUAN 

Upaya imeningkatkan imutu ipendidikan ikhususnya idalam ilingkungan 

isekolah itidak ihanya ibergantung ipada itenaga ipendidik itetapi ijuga ifaktor ilain 

iyang isaling iberkaitan iuntuk imenghasilkan iproses ipendidikan iyang ibaik. iSeiring 

idengan ihal itersebut imaka iguru iharus imampu imenarik iperhatian iserta imembuat 

ipeserta ididik iberperan iaktif iselama iproses ikegiatan ipembelajaran dengan istrategi 

ipembelajaran iyang itepat iagar ipeserta ididik idapat imengikuti idan imenguasai 

imateri ipembelajaran sehingga menciptakan iperubahan iterutama idalam 

imeningkatkan ipenalaran imatematika isiswa. 

Dengan ipenalaran imatematis, isiswa idapat imengajukan idugaan ikemudian 

imenyusun ibukti idan imelakukan imanipulasi iterhadap ipermasalahan imatematika 

iserta imenarik ikesimpulan idengan ibenar idan itepat. iNamun, iitu itidak iberlangsung 

ibaik idikarenakan ipenalaran imatematis isiswa imasih irendah, iterlihat idari itemuan 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh iPriatna i(2003) ibahwa ikualitas ikemampuan 

ipenalaran imatematis irendah idengan iskornya ihanya i49% idari iskor iideal i100. 

iHal iini imenjadi ipermasalahan ibesar ikarena isiswa iyang imengalami ikesulitan 

idalam imengembangkan ikemampuan ipenalarannya iakan imempengaruhi iprestasi 

ibelajarnya. iRendahnya ikemampuan ipenalaran imatematis ijuga idibuktikan 

isebagaimana iyang idisampaikan ioleh iMullis.,dkk(2019) idalam ilaporan iTIMSS 

i(Trend iInternational iMathematical iand iScience) ibahwa iIndonesia imasih 

imenduduki iurutan i49 idari i53 ipeserta iTIMSS. i iHal iini imemperlihatkan ibahwa 

iprestasi iMatematika idi iIndonesia imasih itergolong irendah. iTujuan ipembelajaran 

imatematika iyang idirumuskan iKurikulum i2013 iagar ipeserta ididik imempunyai 
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kemampuaniuntukimengamati,imenanya,imencoba,imenalar,menyaji/mengkomunikasik

an, dan mencipta. 

 Dari iuraian iyang imenunjukkan ipentingnya ikemampuan ipenalaran 

imatematis isiswa idan irendahnya ikemampuan ipenalaran imatematis idi iatas, ijelas 

ibahwa ikemampuan isiswa idalam ipenalaran imatematis iperlu imendapat iperhatian 

iuntuk ilebih iditingkatkan. Salah isatu iupaya idalam imeningkatkan ikemampuan 

ipenalaran imatematis isiswa iyaitu idengan imemilih imodel ipembelajaran iyang itepat 

iuntuk imeningkatkan ikeaktifan isiswa iselama ibelajar imengajar iberlangsung. iAda 

ibegitu ibanyak imodel iyang iditawarkan ipara iahli, isalah isatunya iadalah imodel 

ipembelajaran ikooperatif. Model ipembelajaran ikooperatif iadalah ikegiatan 

ipembelajaran idengan icara iberkelompok iuntuk ibekerja isama isaling imembantu 

imemecahkan ipersoalan yang imenyenangkan idan iterpusat ipada isiswa. iTerdapat 

itiga istruktur idalam imodel ipembelajaran ikooperatif, iyaitu istruktur itugas, istruktur 

itujuan idan istruktur ipenghargaan. iPembelajaran ikooperatif imendorong isiswa 

iuntuk ibekerja isama idalam imenyelesaikan itugas iyang idiberikan iguru. 

iPembelajaran ikooperatif ibertujuan imeningkatkan iprestasi ibelajar iakademik isiswa, 

imengakaji ikeberagaman idan imengembangkan iketerampilan isosial isiswa. iStudent 

iTeams iAchievement iDivision i(STAD) imerupakan isalah isatu itipe ipembelajaran 

ikooperatif. iSlavin i(Jamdin, idkk, i2019: 84) imengatakan ibahwa ipembelajaran 

ikooperatif itipe iSTAD imenempatkan isiswa ipada ikelompok ibelajar iyang 

imerupakan icampuran iberdasarkan itingkat ikinerja, ijenis ikelamin idan isuku, iyang 

iberanggotakan iempat iatau ilima iorang. iAgar iseluruh ianggota ikelompok idapat 

imenguasai imateri ipelajaran, isiswa imelakukan ikerja ikelompok isetelah iguru 

imenyajikan ipelajaran. iSTAD iterdiri idari ilima ikomponen iutama, iyaitu ipresentasi 

ikelas, ikelompok, ikuis i(tes), iskor ipeningkatan iindividual, idan ipenghargaan 

ikelompok. iPriansa i(2017:331) imengemukakan ibahwa ikeunggulan imodel 

ipembelajaran ikooperatif itipe iSTAD iadalah imemberikan ikesempatan ikepada 

isiswa iuntuk imenggunakan iketrampilan ibertanya idan imembahas isuatu imasalah, 

iserta ilebih iintensif idalam imelakukan ipenyelidikan imengenai isuatu imasalah. 

iPenggunaan ipembelajaran ikooperatif itipe iSTAD idapat imembuat isiswa ilebih 
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iaktif iterlibat idalam ipembelajaran idan ilebih iaktif idalam idiskusi isehingga isiswa 

imemperoleh ipemahaman ipenalaran iyang ilebih ibesar. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang idilakukan ioleh iMega iHeriani, 

iHartanto, iWayaniDharmayana (2017)imengatakan ibahwa ikemampuan ipenalaran 

isiswa iyang ibelajar imenggunakan imodel ipembelajaran idengan istrategi ikooperatif 

itipe iSTAD ilebih itinggi, idari ipada ikemampuan ipenalaran isiswa itanpa ibelajar 

imenggunakan imodel ipembelajaran idengan istrategi ikooperatif itipe iSTAD, idimana 

inilai irata-rata ipostes ipada ikelas idiperoleh isebesar i12.4286 iatau i87,5% idan ikelas 

ikontrol i9.6286 iatau i79,5%. iHal iini iterjadi isebagai iakibat idari ipemberian imodel 

ipembelajaran idengan istrategi itipe iSTAD iyang iharus isiswa iselesaikan imelalui 

iproses isaling itukar ipikiran (sharing). i 

Sejalan idengan ihasil iobservasi iawal idi iSMP iN13 Medan iyang idilakukan 

imelalui iwawancara idengan isalah iseorang iguru imatematika idi isekolah itersebut, 

diperoleh iinformasi ibahwa idalam ikegiatan ibelajar imengajar, iperistiwa iyang terjadi 

iadalah ikurangnya ipenalaran imatematis isiswa iterhadap ipelajaran matematika 

ikarena isiswa ilebih ibanyak idiam idan ikurang iaktif idalamimengikuti kegiatan 

ibelajar iserta imenganggap iguru iadalah isatu isatunya isumber ibelajar. Terdapat 

ibanyak imateri idalam ipembelajaran imatematika,isalah isatunyaimerupakan isalah 

isatu imerupakan imateri iSistem iPersamaan iLinear iDua iVariabel i(SPLDV). 

iMenurut iMaspupah i(2008:237) ibahwa i“Materi iSPLDV imerupakan isalah isatu 

ikompotensi iyang iharus idikuasai ioleh isiswa ikelas iVIII iSekolah iMenengah 

iPertama i(SMP)”. iMateri itersebut imerupakan imateri iyang ierat ihubungannya 

idalam ikehidupan isehari i– ihari, idikarenakan ibanyak ihal i– ihal iyang ikita itemui 

imenggunakan iprinsip iSPLDV iseperti imenghitung iharga isuatu ibarang ipada isaat 

ibelanja, idimana ikita ihanya imengetahui itotal ibelanja ibeberapa ibarang itanpa itahu 

ipasti isatuan ibarang iyang idibeli.iMateri iSPLDV imemiliki ibeberapa imanfaat 

idalam ipembelajaran, idiantaranya imembuat imodel imasalah idari isistem ipersamaan 

ilinear idua ivariabel idan imenuliskan ipenyelesaian imasalah iyang iberkaitan idengan 

iSPLDV i(Maspupah,2018i: i237). iHal iinilah iyang imendasari ikeinginan ipeneliti 

iuntuk imelakukan ipenelitian idengan ipenerapan imodel ipembelajaran ikooperatif 
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itipe iSTAD i(student iteam iachievement idivisions) iuntuk imeningkatkan ipenalaran 

imatematis ipada imateri iSPLDV i( ipersamaan ilinier idua ivariabel) ikelas iVIII iSMP 

iNegeri 13 Medan iT.A i2021/2022 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan Subjek 

penelitian 35 siswa kelas VIII dan objek penelitian ini adalah keseluruhan proses 

pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di 

kelas VIII di SMP Negeri 13 Medan dengan menggunakan penelitian sebanyak 2 siklus. 

Prosedur pelaksanaan dengan metode penelitian tindakan kelas dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang terdiri atas tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan penalaran matematis peserta didik, maka peneliti melakukan pengamatan 

langsung dalam kelas saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

lembar observasi peserta didik. Selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung hasil 

aktivitas guru dan peserta didik diamati menggunakan lembar observasi. Setelah 

kegiatan proses pembelajaran dengan menerapkan langkah-langkah atau metode 

pembelajaran Kooperatif Tipe STAD yang telah dijabarkkan melalui RPP. Instrumen 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tes awal diberikan sebelum 

pembelajaran ( Pre Test ) dikelas IX yang telah mempelajari materi SPLDV. Tujuannya 

adalah untuk mengetahui Validitas Butir Soal, Reliabilitas Soal, Tingkat Kesukaran 

Soal dan Daya Pembeda, kemudian Postes 1 dan Postes 2 diberikan setelah 

pembelajaran.  

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil observasi yang diberikan kepada guru berdasarkan prosedur 

penelitian ditemukan hasil siklus 1 dikatakan kategori baik dikarenakan skor yang 

dicapai adalah 72,5 dan siklus 2 dikategorikan sangat baik dikarenakan skor yang 

dicapai adalah 100 yang berarti kegiatan dilakukan dengan benar dan tepat. Untuk 

keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung ditemukan hasil pada 
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siklus 1 63,07 % dengan kategori aktif dan pada pelaksanaan siklus 2 ditemukan adanya 

peningkatan aktivitas peserta didik dengan hasil 81,33% yang dikategorikan sangat aktif 

berdasarkan presentasi aktivitas siswa. 

 

Gambar 1. Diagram hasil observasi guru dan peserta didik 

Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar peserta didik dan kriteria hasil 

observasi guru yang ditetapkan dapat disimpulkan indikator keberhasilan penelitian 

telah terpenuhi. Selain itu hasil tes yang diberikan kepada peserta didik berdasarkan soal 

pretes yang diberikan kepada 36 peserta didik kelas IX tercapai dengan ketuntasan 

secara individu 62,444% dan secara klasikal mencapai 8,33%. Hal ini terjadi karena 

peserta didik belum terbiasa dilatih untuk pembelajaran peserta didik untuk lebih 

mengenal model pembelajaran STAD. Demikian halnya dengan tes yang diberikan 

kepada peserta didik. Berdasarkan postes 1 yang diberikan kepada 35 orang peserta 

didik tercapai 61,4% peserta didik mencapai ketuntasan inndividual (nilai ≥ 75) dan 

ketuntasan klasikal 8,57%. Hasil temuan peneliti pada siklus 1 menunjukkan ada 

beberapa kendala dalam penerapan model pembelajaran STAD bekerja kelompok yang 

berkaitan dengan materi SPLDV, peserta didik juga kesulitan dalam interaksi diskusi 

kelompok, peserta didik juga kurang aktif bertanya kepada guru dan kepada temannya. 

Hal ini terjadi karena peserta didik terbiasa dilatih untuk pembelajaran peserta didik 

yang belum mengenal pembelajaran STAD. Setelah dilaksanakan nya siklus 2 dengan 

perbaikan-perbaikan refleksi dari siklus 1 ditemukan adanya peningkatan kemampuan 

penalaran matematis siswa yakni dengan ketuntasan individual 82,4% dan ketuntasan 

klasikal mencapai 94,2%. 
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Gambar 2. Diagram hasil tes kemampuan penalaran matematis peserta didik 

Dengan demikian penerapan model pembelajaran STAD untuk meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis peserta didik pada materi Sistem Persamaan Linier 

Dua Variabel (SPLDV) di SMP N13 Medan telah tercapai dan telah memenuhi kriteria 

ketuntasan. 

 

SIMPULAN  

Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka diperoleh 

kesimpulan yaitu Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achieament Division (STAD) dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis pada materi Sistem Persamaan Linier 

Dua Variabel (SPLDV) di kelas VIII SMP N13 Medan T.A 2021/2022. 
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